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Abstrak: Aplikasi Sirekap 2024 adalah sebuah aplikasi baru yang digunakan untuk mencatat dan melaporkan kegiatan 
dan hasil pemungutan suara pada Pemilihan Umum di Indonesia tahun 2024. Terdapat berbagai pandangan pro dan 
kontra terkait penggunaan aplikasi ini, sehingga cocok menjadi objek penelitian. Bertujuan untuk klasifikasi  data ulasan 
pada bulan Februari tanggal 14 sampai 28 pada aplikasi sirekap 2024 ke dalam kategori sentimen positif, negatif, dan 
netral menggunakan dua algoritma pembelajaran mesin yang berbeda, serta membandingkan dan menentukan algoritma 
terbaik. dua algoritma yang penulis gunakan untuk penelitian ini yaitu Naive Bayes dan  SVM. Metode penelitian 
mencakup tahap pengumpulan data ulasan, preprocessing data, evaluasi hasil, dan penentuan dan perbandingan metode 
terbaik. Penelitian ini menghasilkan nilai akurasi adalah Naive Bayes (94%) dan SVM (95%). SVM terbukti menjadi 
model machine learning yang paling baik untuk menganalisa ulasan pengguna aplikasi Sirekap 2024 karena memiliki 
nilai akurasi tertinggi yaitu (95%). 

Kata Kunci – Sirekap 2024; Analisis Sentimen; Naive Bayes; SVM 

Sentiment Analysis of User Reviews on The SIREKAP 2024 
Application Using Machine Learning 

Abstract: The Sirekap 2024 application is a new application used to record and report voting activities and results in the 
General Election in Indonesia in 2024. There are various pro and con views regarding the use of this application, making 
it suitable as an object of research. Aiming to classify review data in February 14 to 28 on the sirekap 2024 application 
into positive, negative, and neutral sentiment categories using two different machine learning algorithms, as well as 
comparing and determining the best algorithm. two algorithms that the author uses for this research are Naive Bayes and 
SVM. The research method includes the stages of collecting review data, preprocessing data, evaluating results, and 
determining and comparing the best method. This research resulted in accuracy values of Naive Bayes (94%) and SVM 
(95%). SVM proved to be the best machine learning model for analyzing Sirekap 2024 application user reviews because 
it has the highest accuracy value (95%). 

Keywords – Sirekap 2024; Sentiment Analysis; Naive Bayes; SVM 

1. PENDAHULUAN 

Aplikasi mobile saat ini menjadi sangat penting untuk kehidupan kita sehari-hari, 
menyediakan berbagai layanan dan kemudahan bagi pengguna untuk berbagai aktivitas. Salah satu 
hal yang menentukan keberhasilan sebuah aplikasi adalah respons dan pengalaman yang 
didapatkan pengguna melalui ulasan dan umpan balik mereka. Ulasan pengguna di platform 
distribusi digital contohnya google play store adalah sumber informasi yang sangat berharga bagi 
pengembang, membantu mereka memahami kebutuhan dan preferensi pengguna dan 
meningkatkan kualitas aplikasi mereka[1].  

Dalam konteks aplikasi sirekap 2024, sebuah aplikasi yang digunakan untuk mencatat dan 
melaporkan kegiatan dan hasil pemungutan suara pada Pemilihan Umum di Indonesia pada tahun 
2024. Sirekap 2024 ini dirancang untuk membantu proses pemungutan suara menjadi lebih efisien 
dan transparan dengan memanfaatkan teknologi digital. Aplikasi ini tergolong aplikasi baru dan 
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masih terdapat pro dan kontra terhadap penggunaan aplikasi ini sendiri, maka dari itu penulis 
memilih aplikasi ini untuk dijadikan objek penelitian[2]. Dalam penggunaan sirekap, masalah 
keterbukaan juga menjadi perhatian utama[3]. Untuk beberapa kasus terdapat kendala seperti susah 
sekali masuk kedalam aplikasi dan server seringkali eror[4]. Didalam pelaksanaannya pun masih 
banyak kekeliruan dalam khususnya dibagian penginputan data[5].   

Analisis sentimen adalah metode yang digunakan untuk mengekstrak dan mengevaluasi 
sentimen yang terkandung dalam teks, seperti ulasan pengguna. Tujuannya adalah untuk 
mengidentifikasi  sentimen didalam teks menjadi negatif, netral, atau positif. Dengan melakukan 
analisis sentimen, para pengembang dapat memahami bagaimana pengguna merespons aplikasi 
mereka dan mengambil tindakan yang sesuai[6].  

Berbagai algoritma dan metode telah dikembangkan untuk menganalisis sentimen dalam teks. 
Algoritma-algoritma tersebut dipilih berdasarkan keunggulannya masing-masing dalam 

memproses data teks. Naive Bayes Classifier adalah salah satu algoritma dalam teknik data mining 

yang menerapkan teori Bayes untuk klasifikasi. Dalam pengenalan pola, teorema keputusan Bayes 

adalah metode statistik utama. Nilai atribut, jika diberikan nilai output, secara kondisional saling 

bebas, adalah asumsi sederhana yang didasarkan pada Naive Bayes[7]. Penulis memilih algoritma 

Naive Bayes karena kecepatan dan kesederhanaannya dalam menerapkan model probabilitas. SVM 
adalah algoritma pembelajaran mesin yang bekerja berdasarkan prinsip SRM. Algoritma ini 
bertujuan menemukan hyperplane terbaik yang memisahkan dua kelas dalam ruang input. 
Hyperplane terbaik adalah yang berada tepat di tengah-tengah antara dua kelompok objek dari dua 
kelas tersebut. Untuk menentukan hyperplane pemisah terbaik, margin hyperplane diukur dan 
titik-titik yang mendekati margin dianalisis[8]. SVM dipilih karena kemampuannya dalam 
menangani klasifikasi biner dengan baik dan kemampuannya dalam menangani data yang 
kompleks dengan dimensi yang tinggi[9]. 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi efektivitas algoritma Naïve Nayes dan SVM lalu 
menentukan model terbaik dalam menganalisis sentimen ulasan pengguna pada aplikasi sirekap 
2024.  

2. METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan pembelajaran mesin atau 
komputasional untuk menganalisis sentimen ulasan pengguna pada aplikasi Sirekap 2024. Sumber 
data terdiri dari ulasan pengguna dari tanggal 14 Februari sampai 28 Februari 2024 yang diperoleh 
dari teknik web scraping. Teknik pengumpulan data mencakup ekstraksi ulasan yang kemudian 
disimpan dalam format csv guna analisis lebih lanjut. Selanjutnya adalah preprocessing data 
meliputi beberapa tahap yaitu cleaning text, tokenisasi, stopword removal  dan pelabelan. Fitur di 
ekstraksi menggunakan metode TF-IDF dan model klasifikasi dibangun menggunakan algoritma 
Naïve bayes dan SVM. Selanjutnya, kinerja model dinilai menggunakan skor F1, akurasi, presisi, 
dan recall.  

Gambar 1 menggambarkan alur proses analisis sentimen yang terdiri dari beberapa tahap 
utama. Pertama yaitu mengumpulkan ulasan aplikasi Sirekap dari Google Play Store menggunakan 
Google Play Scraper dalam rentang waktu tertentu untuk memperoleh sampel yang representatif. 
Selanjutnya, dilakukan pemrosesan data, yang mencakup pembersihan teks ulasan dari karakter 
yang tidak diinginkan, pelabelan menggunakan .map(), tokenisasi, penambahan fitur panjang 
konten dan persentase tanda baca, lemmatization, serta penghapusan stopwords untuk 
menyederhanakan teks. Setelah itu, Exploratory Data Analysis (EDA) dilakukan untuk memahami 
karakteristik dasar data ulasan yang telah diproses, termasuk distribusi skor ulasan dan frekuensi 
kata. Selanjutnya, wordcloud dibuat untuk memvisualisasikan kata-kata yang paling sering muncul 
dalam ulasan positif dan negatif, guna mengidentifikasi tema umum yang dibicarakan pengguna. 
Pada tahap ekstraksi fitur, teks ulasan diubah menjadi representasi numerik menggunakan metode 
TF-IDF dan tambahan fitur seperti panjang konten dan persentase tanda baca. Proses berikutnya 
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adalah pemodelan dan klasifikasi, di mana model klasifikasi sentimen dibangun menggunakan 
algoritma seperti Multinomial Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM) untuk memprediksi 
sentimen ulasan. Terakhir, dilakukan validasi untuk memastikan performa model dengan evaluasi 
menggunakan metrik seperti akurasi, precision, recall, f1-score, serta k-fold cross-validation untuk 
menguji kestabilan model. 

 
Gambar 1. Alur Metode Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengumpulan Data   

Penulis mengumpulkan data sirekap menggunakan tehnik scraping dengan bahasa 
pemrograman Python untuk mengumpulkan ulasan pengguna pada aplikasi Sirekap 2024. Waktu 
pengambilan data dibatasi dari 14 Februari hingga 29 Februari 2024. Penulis berhasil 
mengumpulkan sekitar 2.763 data dengan teknik scraping ini. 
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Gambar 2. Hasil Scraping Data 

 

Bisa dilihat pada gambar tersebut terdapat beberapa data yang telah di scrap  dari nomor urut 
0 sampai seterusnya. Data scrap terdiri dari beberapa kolom yaitu ReviewId,Username,content dan 
At. Tempat pengguna berkomentar terdapat pada kolom content. 

3.2. Preprocessing Data 

Step yang sangat penting yang digunakan untuk menganalisis suatu dan pembelajaran mesin 
yang melibatkan persiapan dan transformasi data mentah menjadi format yang lebih terstruktur 
dan siap untuk dianalisis. Proses ini meningkatkan kualitas dan keakuratan data yang kita miliki 
dan memastikan bahwa data tersebut sangat siap digunakan secara efektif dalam model 
pembelajaran mesin. Dengan melakukan preprocessing data dengan benar, kita dapat 
menghasilkan dataset yang berkualitas[10]. 

3.2.1. Lowercasing 

Tahap pertama dalam preprocessing data yaitu lowercasing. Proses ini mengganti huruf 
dalam teks kedalam huruf yang kecil, dikenal sebagai penurunan. Contohnya, kata “Untuk” diubah 
menjadi “untuk” agar teks lebih seragam dalam hal kapitalisasi[11]. Tahap preprocessing dimulai 
dengan langkah membersihkan data dari duplikat, null, atau kosong. Selain itu, data juga akan 
diubah menjadi huruf kecil (lower case) untuk konsistensi dalam analisis. Emoticon akan dihapus, 
dan duplikasi akan dihilangkan agar data menjadi lebih ringkas dan tidak mengandung missing 
data. Data komentar yang telah dibersihkan akan disimpan di kolom lowercase_content. 

 

 
Gambar 3. Hasil Lowercasing 

 

Kolom content merupakan kalimat yang belum di lowercasing, dapat dilihat adanya huruf 
capital yang terdapat pada kolom content. Lalu untuk bagian lowercase content terdapat kalimat 
yang sudah di lowercasing, terlihat huruf capital sudah diubah menjadi huruf kecil. 

3.2.2. Tokenisasi 

Tahap kedua adalah Tokenisasi. Tokenisasi adalah proses memotong atau memilah kalimat 
menjadi kata-kata, ekspresi, dan tanda baca atau yang lain yang memiliki arti sesuai dengan aturan 
bahasa[12]. Proses ini akan Mengubah teks menjadi unit unit yang lebih kecil. Dari kata “ tolong 
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untuk update yang selanjutnya” menjadi "tolong", "untuk", "update", "yg", "selanjutnya". Hasil 
tokenisasi akan disimpan dalam kolom tokenized_content. 

 

 
Gambar 4. Hasil Tokenisasi 

 

Kolom tokenized content merupakan kolom hasil tokenisasi, dapat kalimat yang terdapat 
dalam kolom sebelahnya diubah menjadi per kata. 

3.2.3. Stopword Removal 

Proses penghilangan stopword, proses ini dilakukan di lembaga Sastrawi, yang menggunakan 
fungsi khusus untuk menghilangkan stopword dalam bahasa Indonesia[13]. Penggunaan text list 
stopwords juga akan membantu dalam menentukan kata-kata yang tidak perlu. List text stopwords 
tersebut juga akan diintegrasikan dengan nltk.stopwords untuk meningkatkan kekuatan dalam 
proses filtering kata. Data stopword removal akan disimpan dalam tabel no_stopword_content. 
Untuk hasil dari stopword removal. 

 

 
Gambar 5. Hasil Stopword Removal 

 

Kolom no stopword content adalah hasil dari stopword removal, dapat dilihat bahwa kata 
kata yang tidak diperlukan akan dihapus seperti “yg”,”bnr dan yang lainnya 

3.3. Analisis Data dan Hasil 

Pernyataan ini didukung penelitian yang dilakukan oleh M.Herjanto dalam evaluasi hasil 
untuk analisis sentiment sirekap menggunakan algoritma random forest[15]. Hasil evaluasi model 
Naive Bayes pada dataset tersebut menunjukkan bahwa model memiliki performa yang sangat baik 
secara keseluruhan, dengan akurasi sebesar 94%. Pada kelas 0, model berhasil memprediksi dengan 
sangat baik, dengan precision sebesar 0.94, recall 1.00, dan F1-Score 0.97, yang berarti model hampir 
selalu benar dalam memprediksi kelas ini dan hanya sedikit atau bahkan tidak ada kesalahan dalam 
identifikasi kelas 0. Namun, performa model pada kelas 1 tidak sebaik kelas 0. Precision untuk kelas 
1 sebesar 0.90 menunjukkan bahwa sebagian besar prediksi kelas 1 benar, tetapi recall sebesar 0.27 
mengindikasikan bahwa model gagal mengidentifikasi banyak instance dari kelas 1 dengan benar. 
Ini tercermin pada F1-Score untuk kelas 1 yang hanya sebesar 0.42, yang menandakan bahwa 
keseimbangan antara precision dan recall pada kelas ini tidak optimal. Rata-rata secara makro 
(macro avg) menunjukkan nilai precision 0.92, recall 0.64, dan F1-Score 0.69, yang mencerminkan 
rata-rata unweighted dari kedua kelas dan mengindikasikan adanya ketidakseimbangan dalam 
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performa antar kelas. Sedangkan rata-rata secara weighted (weighted avg) memberikan gambaran 
bahwa secara keseluruhan, ketika mempertimbangkan proporsi tiap kelas, model bekerja dengan 
cukup baik dengan precision dan recall masing-masing sebesar 0.94, serta F1-Score sebesar 0.92.  

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Model Naive Bayes 

 Precision Recall F1-Score Support 

0 0.94 1.00 0.97 763 

1 0.90 0.27 0.42 66 

Accuracy 0.94   829 

Macro avg 0.92 0.64 0.69 829 

Weighted avg 0.94 0.94 0.92 829 

 
Hasil evaluasi model SVM (Support Vector Machine) pada dataset ini menunjukkan bahwa 

model memiliki performa yang baik secara keseluruhan dengan akurasi mencapai 94%. Pada kelas 
0, model SVM menunjukkan kinerja yang sangat baik, dengan precision sebesar 0.95, recall 0.99, dan 
F1-Score 0.97. Ini berarti model hampir selalu benar dalam mengidentifikasi kelas 0, dengan sedikit 
kesalahan dalam mengklasifikasikan instance dari kelas ini. Namun, performa model pada kelas 1 
tidak sebaik pada kelas 0. Precision untuk kelas 1 sebesar 0.71 menunjukkan bahwa ketika model 
memprediksi kelas 1, ada sejumlah kesalahan, dan recall sebesar 0.36 mengindikasikan bahwa 
model gagal mendeteksi sebagian besar instance dari kelas 1. Hal ini menyebabkan F1-Score untuk 
kelas 1 hanya sebesar 0.48, yang mencerminkan keseimbangan yang kurang baik antara precision 
dan recall untuk kelas ini. Rata-rata secara makro (macro avg) menunjukkan bahwa precision rata-
rata untuk kedua kelas adalah 0.83, recall 0.68, dan F1-Score 0.72, yang mengindikasikan adanya 
ketidakseimbangan performa antara kelas 0 dan kelas 1. Di sisi lain, rata-rata secara weighted 
(weighted avg) menunjukkan bahwa, ketika mempertimbangkan distribusi kelas, model bekerja 
cukup baik dengan precision 0.93, recall 0.94, dan F1-Score 0.93. 

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Model SVM 

 Precission Recall F1-score Support 

0 0.95 0.99 0.97 763 

1 0.71 0.36 0.48 66 

Accuracy 0.94   829 

Macro avg 0.83 0.68 0.72 829 

Weighted avg 0.93 0.94 0.93 829 
 

Tabel 3 menunjukkan perbandingan hasil validasi menggunakan K-fold validation untuk 
model Naïve bayes dan SVM. 

Tabel 3. Hasil Validasi Model 

 Naive bayes Svm 

Accuracy 0.94 0.95 

Precision 0.89 0.78 

Recall 0.17 0.37 

F1-Score 0.28 0.50 
 

Hasil Hasil K-FOLD validation menunjukkan bahwa model SVM memiliki performa yang 
lebih baik dibandingkan dengan Naive Bayes. SVM memiliki akurasi yang sedikit lebih tinggi (0.95) 
dibandingkan (0.94), serta F1-Score yang lebih baik (0.50) dibandingkan (0.28), yang menandakan 
keseimbangan yang lebih baik antara precision dan recall. Meskipun precision SVM lebih rendah 
(0.78) dibandingkan (0.89), recall-nya jauh lebih tinggi (0.37) dibandingkan (0.17), sehingga SVM 
lebih efektif dalam mendeteksi kelas yang sulit dikenali dibandingkan dengan Naive Bayes. 
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4. KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa Hasil perbandingan k-fold validation antara model Naive Bayes 

dan SVM menunjukkan bahwa keduanya memiliki akurasi yang hampir sama, dengan Naive Bayes 

mencapai (0.94) dan SVM sedikit lebih tinggi di (0.95). Model Naive Bayes memiliki precision yang 

lebih tinggi (0.89) dibandingkan SVM (0.78), menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

menghindari false positives. Namun, SVM unggul dalam recall (0.37) dibandingkan Naive Bayes 

(0.17), menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mendeteksi kasus positif. F1-score SVM 

(0.50) juga lebih tinggi daripada Naive Bayes (0.28), menunjukkan keseimbangan yang lebih baik 

antara precision dan recall. Dengan demikian, algoritma SVM adalah yang terbaik untuk analisis 

sentimen sirekap 2024 karena menunjukkan performa yang lebih seimbang dan efektif dalam 

mendeteksi sentimen positif. 
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